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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah  

Perkembangan dunia usaha di Indonesia yang semakin kompetitif menuntut 

setiap perusahaan dapat mengolah dan melaksanakan manajemen perusahaan 

menjadi lebih profesional. Hal ini dikarenakan munculnya pesaing dalam dunia 

usaha dengan jumlah yang banyak, baik pesaing dalam negeri maupun luar 

negeri sehingga mengakibatkan setiap perusahaan berupaya terus meningkatkan 

kinerja perusahaan yang baik demi eksistensi dan kelangsungan hidup 

perusahaan. Keberhasilan perusahaan dapat diukur berdasarkan kemampuan 

perusahaan yang tercermin dalam kinerja manajemennya. Salah satu parameter 

kinerja perusahaan sering digunakan adalah  laba.        

Setiap perusahaan berusaha untuk mencapai laba semaksimal mungkin 

agar tujuan perusahaan dapat mencapai target yang diinginkan. Tujuan 

perusahaan ada 2, yaitu tujuan komersil atau profit oriented adalah tujuan 

perusahaan untuk memperoleh laba. Laba yang didapatkan perusahaan 

diharapkan meningkat dari satu periode ke periode selanjutnya untuk dapat 

memperoleh perputaran investasi (Return on Investment-ROI) yang tinggi, untuk 

peningkatkan pangsa pasar, untuk perluasan usaha, dan untuk pengembangan 

usaha. Laba merupakan salah satu indikator kinerja suatu perusahaan (Amalina 

& Sabeni, 2014: 1-15). Laba dikatakan mengalami pertumbuhan atau 

peningkatan jika hasil selisih laba periode sekarang 
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dikurangi dengan laba periode sebelumnya adalah positif (Gunawan & Wahyuni, 

2013:63-84).  

Perusahaan harus selalu dapat menghasilkan laba untuk dapat tetap 

bersaing, menguasai pasar, dan untuk mempertahankan kelangsungan hidup 

perusahaan. Pada dasarnya masyarakat mengukur keberhasilan perusahaan 

berdasarkan kemampuan perusahaan yang kerlihat dari kinerjanya. Pertumbuhan 

laba adalah rasio yang menunjukkan kemampuan perusahaan meningkatkan laba 

bersih dibanding tahun sebelumnya. Semakin tinggi rasio pertumbuhan laba, 

semakin baik kinerja keuangan suatu perusahaan. 

Ada beberapa perusahaan pada perusahaan pertambangan sub sektor batu 

bara yangmengalami kenaikan atau penurunan kondisi pertumbuhan laba, 

sebagai berikut: 

 

Gambar 1.1 

Grafik Pertumbuhan laba 

Beberapa Perusahaan Pertambangan sub sektor Batu Bara Tahun 2012-2016 
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Berdasarkan grafik diatas terlihat jelas bahwa perusahaan pertambangan 

sektor batu bara mengalami fluktuasi dimana naik turunya pertumbuhan laba 

terjadi pada setiap perusahaan. Perusahaan Toba Bara Sejahtera mengalami 

penurunan pertumbuhan laba selama 2 tahun yaitu pada tahun 2015 sebesar -

0,34 dan pada tahun 2016 sebesar -0,52. Penurunan  yang terjadi berturut-turut 

tersebut juga di alami oleh dua perusahaan yang lain yaitu Darma Henwa dan 

Atlas Resources.  

Pertumbuhan laba dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain: besarnya 

modal kerja terhadap total aktiva, tingkat leverage, tingkat pendapatan, tingkat 

penjualan dan perubahan laba masa lalu. Dalam memprediksi pertumbuhan laba, 

perusahaan cenderung menggunakan rasio keuangan. Analisis rasio keuangan 

dapat membantu para pelaku bisnis dan pihak pemerintah dalam mengevaluasi 

keadaan keuangan perusahaan masa lalu, sekarang dan memproyeksikan hasil 

atau laba yang akan datang (Juliana dan Sulardi, 2003). Selain itu, rasio 

keuangan dapat dipakai sebagai sistem peringatan awal terhadap kemunduran 

kondisi keuangan dari suatu perusahaan (Oktanto dan Nuryatno, 2014). Dengan 

adanya rasio keuangan dapat diketahui kondisi keuangan perusahaan apakah 

dalam keadaan aman atau tidak serta bagaimana pertumbuhan laba yang dialami 

perusahaan. Jika keadaan keuangan perusahaan tidak aman, maka manajer dapat 

segera melakukan evaluasi dalam memperbaiki keuangan perusahaan untuk 

meningkatkan pertumbuhan laba di masa mendatang. 
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Rasio yang pertama akan dijelaskan adalah Working Capital To Total 

Asset (WCTA), Working Capital To Total Asset (WCTA) merupakan  likuiditas 

dari aset perusahaan dan modal kerja. Munawir (2010) menyatakan Working 

Capital to Total Asset (WCTA) merupakan  perbandingan antara aset  lancar 

dikurangi hutang lancar terhadap jumlah aset. Working Capital To Total Asset 

(WCTA) yang semakin tinggi menunjukkan  modal operasional perusahaan 

besar dibandingkan dengan jumlah aktivanya (total aset). Dengan besarnya 

modal operasional diharapkan kegiatan operasinal perusahaan menjadi lancar 

sehingga pendapatan yang diperoleh akan meningkat dan ini mengakibatkan 

laba yang diperoleh juga meningkat. Penelitian Takarini dan Ekawati (2003) 

menunjukkan bahwa Working Capital To Total Asset (WCTA) berpengaruh 

positif terhadap pertumbuhan laba satu tahun yang akan datang.  

Berikut adalah data Working Capital To Total Asset (WCTA) beberapa 

perusahaan pertambangan sub sektor batu bara :  

Tabel 1.1 

Working Capital To Total Asset (WCTA) 

Beberapa Perusahaan Pertambangan sub sektor Batu Bara Tahun 2014-2016 

  2014 2015 2016 

TOBA 0,07 0,10 0,04 

DEWA 0,13 0,09 0,00 

ARII (0,29) (0,44) (0,51) 

(Sumber: Data diolah)  
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Berdasarkan data diatas dapat dilihat beberapa hal, diantaranya : Data 

Working Capital to total Assets (WCTA) perusahaan Atlas Resources pada 

tahun 2014-2016 mengalami penurunan yang berturut-turut. Working Capital 

To Total Asset (WCTA) perusahaan Atlas Resources pada tahun 2014 sebesar 

(0,29) dan pada tahun 2015 sebesar (0,44) dan tahun 2016 sebesar (0,51). 

Sedangkan pada gambar 1.1 perusahaan Atlas Resources mengalami 

penurunan pertumbuhan laba, tahun 2014 sebesar  0.38 dan tahun 2015 

sebesar 0,10 dan tahun 2016 sebesar (0,31).Hal ini menunjukan bahwa jumlah 

hutangnya lebih besar dibanding aktiva lancar pada perusahaanAtlas 

Resources. 

Runy (2002) berpendapat bahwa semakin besar Working Capital To 

Total Asset (WCTA) akan meningkatkan laba yang selanjutnya akan 

mempengaruhi peningkatan pertumbuhan laba. Hal ini dikarenakan efisiensi 

dari selisih antara aktiva lancar (current assets) dan hutang lancar (current 

liabilities). 

Dalam penelitian yang dilakukan (Takarini dan Ekawati:2003), 

menyatakan Working Capital To Total Asset (WCTA) berpengaruh positif 

signifikan terhadap pertumbuhan laba satu tahun mendatang. Dalam 

penelitian yang dilakukan (Salsiyah:2011) menyatakan bahwa Working 

Capital To Total Asset (WCTA) tidak berpengaruh signifikan terhadap 

pertumbuhan laba.  
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Rasio yang kedua akan dijelaskan adalah Current Liability to Inventory 

(CLI), Current Lliability to Inventory (CLI) merupakan kewajiban lancar 

terhadap persediaan. Wijaya (2013) menyebutkan Current liability to 

inventory (CLI) yang tinggi menunjukkan ketergantungan perusahaan 

terhadap suplier tinggi atau semakin besarnya hutang jangka pendek 

perusahaan untuk membiayai persediaannya. Keadaannya ini menimbulkan 

risiko ketidakmampuan perusahaan membayar hutangnya dan bisa juga 

mengakibatkan biaya bunga yang tinggi sehingga dapat menurunkan laba 

perusahaan. Penelitian Takarini dan Ekawati (2003) menunjukkan bahwa 

Current Lliability to Inventory (CLI) berpengaruh positif terhadap perubahan 

laba. Sedangkan hasil penelitian Ediningsih (2004) yang menunjukkan bahwa 

Current Liability to Inventory (CLI) berpengaruh negatif signifikan untuk 

memprediksi pertumbuhan laba satu tahun mendatang. Ini berarti, perusahaan 

tidak dapat mendayagunakan hutangnya untuk memperoleh laba. 

Berikut adalah data Current Liability to Inventory (CLI) beberapa 

perusahaan pertambangan sub sektor batu bara  : 

Tabel 1.2 

 Current Liability to Inventory (CLI)  

Beberapa Perusahaan Pertambangan sub sektor Batu Bara Tahun 2014-2016 

  2014 2015 2016 

TOBA 2,16 3,18 3,67 

DEWA 5,20 6,70 8,62 

ARII 44,51 33,00 41,57 

(Sumber: Data diolah)  
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Berdasarkan data diatas dapat dilihat beberapa hal diantaranya: data 

Current Liability to Inventory (CLI) perusahaan Toba Bara Sejahtera Tbk dan 

Darma Henwa Tbk pada tahun 2014-2016 mengalami kenaikan setiap 

tahunnya. Sedangkan pada gambar 1.1 perusahaan Toba Bara Sejahtera Tbk 

dan Darma Henwa Tbk mengalami kenaikan atau penurunan pertumbuhan 

laba.  

Hal ini menunjukan bahwa utang perusahaan meningkat, artinya 

perusahaan akan memiliki resiko dimasa yang akan datang. 

Penelitian yang dilakukan oleh (Machfoedz:1994) menyatakan bahwa 

Current Liability to Inventory (CLI) berpengaruh signifikan terhadap 

pertumbuhan laba. Sedangkan berdasarkan penelitian (Prasetiono dan 

Hapsasri:2009) serta (Taruh:2012) menyatakan bahwa Current Liability to 

Inventory (CLI) tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan laba perusahaan. 

Rasio ketiga akan dijelaskan adalah Operating Income to Total 

Liabilities (OITL) merupakan pendapatan operasional terhadap total 

kewajiban. Wijaya (2013) menyatakan operating income to total liabilities 

(OITL) yang semakin besar menggambarkan pendapatan yang diperoleh 

lebih besar dibanding total hutangnya sehingga laba yang diperoleh 

perusahaan juga menjadi besar. Mahfoedz (1994) menyatakan bahwa 

Operating Income to Total Liabilities (OITL) merupakan rasio 

solvabilitas/leverage. Semakin besar Operating Income to Total Liabilities 

(OITL) menunjukkan semakin besar laba yang diperoleh dari kegiatan 

penjualan terhadap total hutang perusahaan. 
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Ediningsih (2004) yang menunjukkan bahwa Operating Income to 

Total Liabilities (OITL) berpengaruh positif untuk memprediksi 

pertumbuhan laba satu tahun ke depan, karena perolehan laba yang besar 

mengakibatkan perusahaan mampu membayar hutang-hutangnya. Dengan 

demikian kegiatan operasi menjadi lancar dan pendapatan yang diperoleh 

meningkat, sehingga pertumbuhan laba meningkat. 

Berikut adalah data Operating Income to Total Liabilities (OITL) 

beberapa perusahaan pertambangan sub sektor batu bara  : 

Tabel 1.3 

Operating Income to Total Liabilities (OITL) 

Beberapa Perusahaan Pertambangan sub sektor Batu Bara Tahun 2014-2016 

 

2014 2015 2016 

TOBA 0,34 0,31 0,15 

DEWA 0,05 0,04 0,02 

ARII (0,13) (0,10) (0,04) 

(Sumber: Data diolah) 

Berdasarkan data diatas dapat dilihat beberapa hal diantaranya: data 

Operating Income to Total Liabilities (OITL) dari ketiga perusahaan tersebut 

pada tahun 2014-2016 mengalami penurunan setiap tahunnya. Sedangkan 

pada gambar 1.1 ketiga perusahaan tersebut  mengalami kenaikan atau 

penurunan pada tahun 2014-2016.  
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Hal ini dapat disimpulkan bahwa perusahaan mengalami penurunan 

Operating Income to Total Liabilities (OITL) bahkan pada perusahaan Atlas 

Resource Tbk tidak menghasilkan laba operasional. 

Penelitian yang dilakukan (Ediningsih:2004) menyatakan bahwa 

Operating Income to Total Liabilities (OITL) berpengaruh positif untuk 

memprediksi pertumbuhan laba satu tahun kedepan. Namun menurut 

penelitian (Prasetiono dan Hapsari:2009) menyatakan bahwa Operating 

Income to Total Liabilities (OITL) tidak berpengaruh signifikan terhadap 

pertumbuhan laba disebabkan oleh kekurangmampuan perusahaan dalam 

memanfaatkan hutang untuk menghasilkan peningkatan biaya bunga atas 

hutang.  

Rasio keempat akan dijelaskan adalah Total Asset Turnover (TAT), 

merupakan salah satu rasio profitabilitas. Total Asset Turnover (TAT) 

menunjukkan efisiensi penggunaan seluruh aktiva (total asset) perusahaan 

untuk menunjang penjualan (sales) (Ang, 1997).    

Semakin besar Total Asset Turnover (TAT) menunjukkan perusahaan 

efisien dalam menggunakan seluruh aktiva perusahaan untuk menghasilkan 

penjualan bersihnya. Semakin cepat perputaran aktiva suatu perusahaan 

untuk menunjang kegiatan penjualan bersihnya, maka pendapatan yang 

diperoleh meningkat sehingga laba yang didapat besar (Ang, 1997). Ini 

didukung oleh Ou (1990) dan Asyik dan Sulistyo (2000) yang dalam 

penelitiannya menunjukkan bahwa Total Asset Turnover (TAT) berpengaruh 

positif terhadap pertumbuhan laba. 
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Berikut adalah data Total asset turnover (TAT) beberapa perusahaan 

pertambangan sub sektor batu bara  : 

Tabel 1.4 

Total Asset Turnover (TAT) 

Beberapa Perusahaan Pertambangan sub sektor Batu Bara Tahun 2014-2016 

(Sumber: Data diolah) 

Berdasarkan data diatas dapat dilihat beberapa hal diantaranya: data 

Total Aset Turnover (TAT) pada ketiga perusahaan diatas mengalami naik 

turun (fluktuatif) akan tetapi perputaran asset yang terjadi lambat. Sedangkan 

pada gambar 1.1 perumbuhan laba yang terjadi pada ketiga perusahaan 

tersebut mengalami kenaikan atau  penurunan (fluktuatif). 

Hal ini dapat disimpulkan bahwa perputaran asset-asset perusahaan 

untuk menghasilkan penjualan bersihnya lambat, sehingga dapat menurunkan 

laba perusahaan. 

Penelitian yang lain menyatakan bahwa Total Aset Turnover (TAT) 

berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba, (Asyik dan 

Sulistyo:2000) , (Gani dan Indira:2011), (Meriewati dan Setyyani:2005), 

(Damanik dan Kristina:2014), dan (Prasetiono dan Hapsari:2009). 

 

 

2014 2015 2016 

TOBA 1,66 1,23 0,99 

DEWA 0,66 0,64 0,68 

ARII 0,11 0,19 0,04 
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Perusahaan sub sektor batu bara merupakan salah satu industri yang 

memerlukan modal yang sangat besar dalam mengeksplorasi sumber daya 

alam perusahaannya, sehingga pendapatan yang diperoleh perusahaan 

tersebut besar dan mengakibatkan kenaikan laba yang tinggi. Akan tetapi 

setelah melihat fenomena diatas pertumbuhan laba yang dialami perusahaan 

pertambangan sub sector batu bara periode 2012-2016 mengalami penurunan. 

Beberapa hal yang mendorong peneliti melakukan penelitian tentang 

pertumbuhan laba adalah adanya hasil penelitian yang tidak konsisten 

(Research GAP). Selain itu penelitian ini termotivasi oleh masih jarangnya 

penelitian yang menggunakan ukuran-ukuran Working Capital to total Asset, 

Current Liability to Inventory, Operating Income to total Liabilities dan Total 

Asset Turnover untuk memprediksi Pertumbuhan Laba.  

Dari keterangan dan informasi diatas maka peneliti mengambil judul 

“Pengaruh Working Capital to Total Asset, Current Liability to Inventory, 

Operating Income to Total Liabilities dan Total Assets Turnover terhadap 

Pertumbuhan Laba pada Perusahaan Pertambangan Sub sektor Batu 

bara yang Terdaftar di BEI”. 
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1.2  Identifikasi dan Pembatasan Masalah 

1.2.1 Identifikasi Masalah  

Identifikasi masalah dari penelitian ini adalah: 

1. Melemahnya pertumbuhan di sector batu bara sehingga menyebabkan 

terjadinya penurunan laba di beberapa emiten pada sector batu bara di 

Bursa Efek Indonesia (BEI). 

2. Adanya penurunan nilai Working Capital to Total Asset (WCTA) yang 

diukur dengan cara aktiva lancar – hutang lancar dibagi jumlah aktiva. 

3. Adanya fluktuasi nilai Current Liability to Inventory (CLI) yang diukur 

dengan cara membagi hutang lancar dengan persediaan. 

4. Adanya penurunan nilai Operating Income to Total Liabilities (OITL) 

yang diukur dengan cara membagi laba operasional sebelum bunga dan 

pajak dengan jumlah hutang. 

5. Adanya fluktuasi nilai Total Asset Turnover (TAT) yang diukur dengan 

cara membagi penjualan dengan total aktiva. 

 

1.2.2 Pembatasan Masalah  

Agar penelitian ini lebih fokus dan terarah, maka perlu adanya Batasan 

penelitian meliputi objek penelitian yaitu laporan keuangan pada perusahaan 

sub sector batu bara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dari tahun 2014-

2016 dan rasio keuangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Working 

Capital to Total Assets, Current Liability to Inventory, Operating Income to 

Total Liabilities, Total Asset Turnover, dan Pertumbuhan Laba. 



13 
 

 

1.3 Perumusan Masalah  

        Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan di atas, maka 

rumusan masalah untuk penelitian ini adalah: 

1 Apakah Working Capital to Total Assets (WCTA), Current Liability to 

Inventory (CLI), Operating Income to Total Liabilities (OITL), Total 

Asset Turnover (TAT) berpengaruh secara simultan terhadap 

Pertumbuhan Laba pada perusahaan sub sector batu bara? 

2 Apakah Working Capital to Total Assets (WCTA) berpengaruh secara 

parsial terhadap Pertumbuhan Laba pada perusahaan sub sector batu 

bara? 

3 Apakah Current Liability to Inventory (CLI) berpengaruh secara parsial 

terhadap Pertumbuhan Laba pada perusahaan sub sector batu bara? 

4 Apakah Operating Income to Total Liabilities (OITL) berpengaruh 

secara parsial terhadap Pertumbuhan Laba pada perusahaan sub sector 

batu bara? 

5 Apakah Total Asset Turnover (TAT) berpengaruh secara parsial 

terhadap Pertumbuhan Laba pada perusahaan sub sector batu bara? 

1.4 Tujuan Penelitian  

Penelitian ini bertujuan;  

1. Untuk menganalisis pengaruh Working Capital to Total Assets (WCTA), 

Current Liability to Inventory (CLI), Operating Income to Total Liabilities 

(OITL), Total Asset Turnover (TAT) terhadap Pertumbuhan Laba pada 

perusahaan sub sector batu bara secara simultan. 
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2. Untuk menganalisis pengaruh Working Capital to Total Assets (WCTA) 

terhadap Pertumbuhan Laba pada perusahaan sub sector batu bara secara 

parsial. 

3. Untuk menganalisis pengaruh Current Liability to Inventory (CLI) terhadap 

Pertumbuhan Laba pada perusahaan sub sector batu bara secara parsial. 

4. Untuk menganalisis pengaruh Operating Income to Total Liabilities (OITL) 

terhadap Pertumbuhan Laba pada perusahaan sub sector batu bara secara 

parsial. 

5. Untuk menganalisis pengaruh Total Asset Turnover (TAT) terhadap 

Pertumbuhan Laba pada perusahaan sub sector batu bara secara parsial. 

 

1.5 Manfaat Penelitian  

1. Bagi Perusahaan  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai salah satu 

dasar pertimbangan di dalam pengambilan keputusan dalam bidang 

keuangan terutama dalam rangka memaksimumkan laba perusahaan dengan 

memperhatikan faktor-faktor yang diteliti dalam penelitian ini 

2. Bagi Investor  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan 

pertimbangan di dalam pengambilan keputusan investasi pada perusahaan 

pertambangan sub sektor batu bara  di Bursa Efek Indonesia (BEI). 
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3. Penelitian Selanjutnya  

Diharapkan dapat memberikan tambahan data dan informasi yang 

bisa digunakan sebagai bahan referensi khususnya untuk topik yang 

berkaitan dengan Pengaruh Working Capital to total Assets (WCTA), 

Current Liability to Inventory (CLI), Operating Income to total Liabilities 

(OITL) dan Total Asset Turnover (TAT) terhadap Pertumbuhan Laba. 


